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Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya jumlah pelanggaran lalu lintas
yang masih marak terjadi di Indonesia. Memanfaatkan teknologi informasi yang
semakin maju, di Indonesia mulai menerapkan sistem tilang elektronik atau
digitalisasi tilang berbasis kamera pengawas ETLE sejak tahun 2021 salah satunya
di Kabupaten Tulungagung. Sebelum ETLE diberlakukan, pelanggaran lalu lintas
yang ditindak jumlahnya cukup banyak, kemudian pada tahun berikutnya setelah
ETLE diberlakukan jumlah pelanggaran lalu lintas menurun. namun setelah itu
pada tahun 2022 jumlah pelanggaran lalu lintas yang ditindak meningkat lagi.
Tilang elektronik telah diatur pada pasal 272 ayat (1) dan (2) UU No. 22 Tahun
2009. Dengan diberikannya sanksi diharapkan dapat memberikan efek jera bagi
pelaku pelanggaran dan bisa meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dalam
berlalu lintas , namun terbukti bahwa pelanggaran lalu lintas masih banyak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan
sanksi tilang ETLE berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan terhadap pelanggar lalu lintas di wilayah hukum
Satlantas Polres Kabupaten Tulungagung?, (2) Bagaimanakah efektivitas sanksi
tilang ETLE berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
Dan Angkutan Jalan terhadap kesadaran hukum masyarakat di Kabupaten
Tulungagung?, (3) Apa faktor penghambat dalam penerapan sanksi tilang ETLE
berdasarkan pasal 272 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan terhadap pelanggar lalu lintas di Kabupaten Tulungagung?. Adapun
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan sistem tilang elektronik berbasis kamera pengawas ETLE di Wilayah
Hukum Satlantas Polres Tulungagung, (2) Untuk mengetahui efektivitas penerapan
sanksi tilang ETLE terhadap kesadaran hukum masyarakat Kabupaten
Tulungagung, (3) Untuk mengetahui faktor kendala dari penerapan sistem tilang
elektronik ETLE.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis penelitian Yuridis Empiris atau Hukum Empiris dengan metode
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, kuisioner atau angket, dan dokumentasi. Menggunakan
teknik Simple Random Sampling, dengan populasi masyarakat yang pernah
melewati perempatan Tamanan di JI. Supriyadi Barat dan Timur dimana ada
kamera pengawas ETLE. Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert
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kemudian dilakukan uji instrumen item kuisioner dan juga uji normalitas data serta
teknik analisis statistik deskriptif.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Penerapan sanksi tilang ETLE
efektif dalam prosedur penyelesaian masalah pelanggaran lalu lintas karena lebih
mudah dan praktis dalam prosedur pembayaran dendanya, serta memudahkan
petugas dalam menindak pelanggaran lalu lintas. (2) Kesadaran hukum masyarakat
sangat penting untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran lalu lintas dan
mengefektivitaskan sistem dari adanya tilang elektronik berbasis kamera pengawas
ETLE ini khususnya di wilayah Kabupaten Tulungagung. (3) Ditemukan kendala
atau faktor penghambat dari petugas kepolisian dalam melaksanaan sistem ETLE
ini yakni faktor sarana atau fasilitas dimana yang sering terjadi adalah kendala
jaringan yang eror, dan terkendala cuaca, kemudian faktor masyarakat, kebiasaan
masyarakat akan taat dan patuh pada aturan berlalu lintas ketika ada petugas
kepolisian di jalan raya.
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This research is motivated by the large number of traffic violations that are
still rife in Indonesia. Utilizing increasingly advanced information technology, in
Indonesia began to implement an electronic ticketing system or digitization of
ETLE surveillance camera-based tickets since 2021, one of which is in
Tulungagung Regency. Before ETLE was enacted, there were quite a lot of traffic
violations, then the following year after ETLE was enacted, the number of traffic
violations decreased. But after that, in 2022, the number of traffic violations that
were dealt with increased again. Electronic ticketing has been regulated in article
272 paragraphs (1) and (2) of Law No. 22 of 2009. With the provision of sanctions,
it is expected to provide a deterrent effect for violators and can increase public legal
awareness in traffic, but it is proven that there are still many traffic violations.

The formulation of the problem in this study is (1) How is the application
of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of 2009
concerning Traffic and Road Transportation against traffic violators in the
jurisdiction of the Tulungagung Regency Police Satlantas?, (2) How is the
effectiveness of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of
2009 concerning Road Traffic and Transportation on the legal awareness of the
community in Tulungagung Regency?, (3) What are the inhibiting factors in the
application of ETLE ticket sanctions based on article 272 of Law Number 22 of
2009 concerning Traffic and Road Transportation against traffic violators in
Tulungagung Regency? The objectives of this study are, (1) To find out how the
implementation of the ETLE surveillance camera-based electronic ticketing system
in the Jurisdiction of the Tulungagung Police Satlantas, (2) To determine the
effectiveness of the application of ETLE ticketing sanctions on the legal awareness
of the people of Tulungagung Regency, (3) To find out the constraint factors of the
implementation of the ETLE electronic ticketing system.

The research method used in this study is to use the type of Empirical
Juridical research or Empirical Law with quantitative research methods. Data
collection in this study used observation techniques, interviews, questionnaires or
questionnaires, and documentation. Using the Simple Random Sampling technique,
with the population of people who have passed through the Tamanan intersection
on JI. Supriyadi West and East where there are ETLE surveillance
cameras. Research instruments using the Likert Scale were then carried out
questionnaire item instrument tests and also data normality tests and descriptive
statistical analysis techniques.
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The results of this study show that: (1) The application of ETLE ticket
sanctions is effective in the procedure for solving traffic violations because it is
easier and more practical in the procedure for paying fines, and makes it easier for
officers to act on traffic violations. (2) Public legal awareness is very important to
minimize the occurrence of traffic violations and the effectiveness of the ETLE
surveillance camera-based electronic ticketing system, especially in the
Tulungagung Regency area. (3) It is found that obstacles or inhibiting factors from
police officers in implementing this ETLE system are facilities or facilities where
what often occurs are network problems that are errors, and weather constraints,
then community factors, community habits will obey and obey traffic rules when
there are police officers on the highway.
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